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ISTITHABAH

Istithabah disebut juga Istinja’ dan Istijmar adalah pembersihan organ
intim. Masing-masing istilah bermakna sama.
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Dari Anas bin Malik & bahwa apabila Nabi # masuk kedalam kamar
kecil, beliau berdoa :

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari (MO —dengan
mendhamabkan Kha dan Ba, bentuk_jamak dari (2ce)- dan (csUst) —bentuk jamak
dari (#ies)”. Beliau meminta perlindungan dari setan jantan dan setan betina”.

SYARAH

Tema Hadits :
Dzikir masuk kamar kecil

Kosa Kata :

(:sg.L") : Kalimat panggilan, asalnya adalah “Ya Allah”.

(& 4s2) : Aku berserah diri kepada-Mu dan memohon perlindungan-Mu
dari kejahatan setan jantan dan betina.

Makna Umum :
Rasulullah # Dberserah diri kepada Rabb-nya dan memohon
perlindungan-Nya dari gangguan roh-roh jahat —yaitu para setan-.

Fikih Hadits :

(MHAnas bin Malik bin Nadhr Al Anshari Al Khazrajigiayan Rasulullal , melayani beliau selama 11 tahun. Seorang
Shahabat yang masyhur. Wafat pada tahun 92 atku B8rumur lebih dari 100 tahun. Taqrib no 507.



Dipahami dari hadits ini : Mustahabnya dzikir masuk kamar kecil, yaitu
saat akan memasukinya, sebagaimana dengan jelas terdapat dalam Adabul
Mufrad dari riwayat Anas bin Malik. Pada riwayat Said bin Manshur terdapat
penyebutan basmalah diawalnya. Dan dsnadnya sesuai dengan syarat Muslim,
sebagaimana dikatakan Al Hafizh dalam Fathul Bari Maka wajib diterima.
Wallabn a’lam.
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(® Abu Ayyub Al Anshari, namanya adalah Khalid bimi bin Kulaib Al Anshari. Termasuk Shahabat terlen
Nabi & singgah dirumahnya ketika tiba di Madinah. Wafadgp#&hun 50 H di Roma saat berperang. Dan dikatakan
setelahnya. Dan dimakamkan di Konstantinopel. Teopi 1643.



y\.uS.ﬂg:u u.ua ..\A u.aw-b.n Ln.\a-js 4‘2\.“1." Lm..\.aa)) ‘_’94‘/3.1‘ J\&

w o s W s

5\:«.\.2‘_94.“ ((d:-j)csw‘).aa.gmjl.g.«.cdja.m

Dari Abu Ayyub Al Anshati <, dia berkata : Rasulullah # bersabda:

“Apabila kalian masuk kamar kecil, janganlah membuang hajat -besar
manpun fkecil- dengan menghadap Kiblat atau membelakanginya. Akan tetapi
menghadaplah ke timur atau ke barat”.

Abu Ayyub berkata : “(Tatkala) kami tiba di Syam, kami mendapati
kamar-kamar kecilnya dibangun menghadap ka’bah. Maka kami berpaling
darinya dan memohon ampun kepada Allah Azzz Wa Jalla”. Muttafaq Alaib.

(:hSLa.n) : Bagian tanah yang rendah. Dahulu manusia pergi ke tempat
tersebut untuk membuang hajat. Kemudian mereka menjadikannya sebagai

istilah untuk buang hajat, karena tidak suka (kalimat “buang hajat”) disebut-
sebut.

(L) : Bentuk jamak dati (yslsye) yaitu kamar kecil. Nama ini juga
kiasan dari tempat buang hajat.

Saya berkata : Mereka menamakannya demikian, sebab tempat tersebut
selalu kotor.

SYARAH

Tema Hadits :
Pemuliaan Kiblat dengan tidak menghadapnya ketika buang air.

Kosa Kata :

(t,:\...za.u& Y) : Janganlah menghadap Kiblat.

(g Y) Janganlah membelakangi Kiblat.

(9 31 fyd J.w) Menghadaplah ke timur atau ke barat.
(& J.a..ua) Kami berpaling.

Makna Umum :

Nabi # melarang para mukallaf untuk menghadap dan membelakangi
Kiblat saat membuang hajat kecil maupun besar. Dan beliau memerintahkan
mereka untuk menghadap ke timur atau ke barat.

Fikih Hadits :



1. Harammnya menghadap dan membelakangi Kiblat saat buang hajat
kecil maupun besar, sebabnya adalah hukum dasar dari setiap larangan. Akan
tetapi larangan (pada hadits) ini memiliki pembanding pada hadits Ibnu Umar
mendatang (yaitu setelah hadits ini) dan hadits Jabir pada riwayat Abu Daud,
Tirmidzi dan Ibnu Majah, dia berkata :
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Artinya : “Nabi # melarang kami untuk menghadap Kiblat saat buang air,
namun saya melihat beliau menghadapnya setahun sebelum beliau wafat”.
Hadits ini dibasankan oleh Tirmidzi dan dishahibkan oleh Ibnus-Sakan dan
selainnya.

Oleh sebab itu, para Ulama’ berbeda pendapat tentang hukum

menghadap dan membelakangi Kiblat, sampai delapan pendapat.

Seluruh pendapat tersebut kembali kepada tiga hal :
Pertama : Nasakh (penghapusan).

Kedua : Jama’ (pengkompromian).

Ketiga : Takh-shish (pengkhususan).

Mereka yang berpendapat dengan nasakh (juga) berbeda
pendapat.

- Diantara mereka, ada yang berpendapat dihapusnya hadits ini (jika
buang hajatnya) di alam bebas dan di dalam bangunan. Mereka adalah Urwah
bin Az-Zubair, Rabi’ah (Syaikhnya Malik) dan Daud Azh-Zhabhiri.

- Diantara mereka, ada yang berpendapat dihapusnya hadits ini (jika
buang hajatnya) di dalam bangunan saja tanpa di alam bebas. Mereka adalah
Malik, Asy-Syafi’i, satu riwayat dari Ahmad dan terdapat dalam Fathul Bari
penisbatannya kepada mayoritas Ulama’, yang berkata : “Ini adalah pendapat
pertengahan, dalam rangka mengamalkan seluruh dalil”.

- Diantara mereka, ada yang berpendapat dihapusnya hadits ini (jika
buang hajatnya) di dalam bangunan, yang terbatas dengan membelakangi Kiblat
saja, tanpa menghadapnya. (Pendapat) ini diriwayatkan dari Abu Yusuf.

Adapun cara menjama’, dengan mengarahkan hadits Abu Ayub
kepada hukum makruh dan mengarahkan hadits Ibnu Umar kepada hukum
mubah. Pendapat ini diriwayatkan dari Al Qasim bin Ibrahim, Al Hadi, salah
satu dari dua riwayat Abu Hanifah dan Ahmad.



Bisa juga dijama’ dengan mengarahkan (larangan pada) hadits Abu Ayyub
(jika) di alam bebas dan mengarahkan (bolehnya pada) hadits Ibnu Umar (jika)

di dalam bangunan, sebagaimana telah lalu pada pembahasan nasakh.

Adapun yang berpendapat takhshish, mereka mengarahkan larangan
yang terdapat pada hadits Abu Ayyub pada hukum Jaram, mereka
berpandangan bahwa ini yang kuat. Sedangkan hadits Ibnu Umar dan hadits
Jabir, mereka mengarahkan keduanya hanya khusus bagi Nabi &

Kesimpulannya, terdapat lima pendapat pada pembahasan diatas.

- Pertama : Boleh, (jika dilakukan) di alam bebas dan di dalam

bangunan.

- Kedua : Terlarang (jika dilakukan) di alam bebas dan boleh (jika

dilakukan) di dalam bangunan.

- Ketiga : Boleh membelakangi Kiblat saja di dalam bangunan.

- Keempat : Makruh menghadap dan membelakangi Kiblat di alam

bebas dan di dalam bangunan.

- Kelima : Haram menghadap dan membelakangi Kiblat di alam bebas

dan di dalam bangunan.

Dan yang paling dekat dengan kebenaran adalah pendapat kedua
dan keempat, namun yang dikuatkan adalah yang kedua, sebab merupakan
penafsiran Shahabat periwayat hadits, Marwan Al Ashfar meriwayatkannya
darinya()

1. Ucapan Abu Ayyub e

Artinya : “Maka kami berpaling darmya dan memohon ampun kepada Allah
Azza Wa Jalla”.

Menunjukkan jauhnya para Shahabat Radbiyallabn — ‘anbum  dari
penyelisihan dan sangat takutnya mereka kepada Allah Azzz Wa Jalla.

(®) Saya berkata : Penafsiran dan pemahaman Shahddlahhujjah, jika tidak bertentangan dengan pemahaman
Shahabat lainnya. Dan kami mendapati bahwa Abu Byymemahami larangan tersebut dengan mutlak, sehingg
beliau berpaling didalam kamar kecil dan berisggifepada Allah. Kemudian, mengapa bukan pendaegmhjat atau
bahkan kelima yang lebih dekat kepada kebenaraanfe®ara tujuan pelarangannya adalah pemuliaan-yaaly
dihadapi oleh orang yang shaldtetika (buang air) di kamar kecil dan tanah lapan

Sebagaimana tidak ada perbedaan antara kewajibaghamap Kiblat di dalam shalat, maka demikian pula
semestinya, tidak ada perbedaan antara larangak nrenghadap Kiblat (saat buang air). Tidak-kahaamelihat
bahwa Nab# melarang meludah ke arah Kiblat secara mutlak rnqmda s,abd,anya

(e o ALES'y i i s (ALt BUng U5 )

Artinya : “Barangsiapa yang meludah ke arah Kibdé&gn datang di hari kiamat dan ludahnya ada deadsya”. HR
Abu Daud dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya.

Apabila demikian keadaan orang yang meludah ke Kihlat, bagaimana dengan orang yang buang air
menghadap ke arahnya ?! (Al Albani).
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Dari Ibnu Umar Radbiyallahu Gnhuma, dia berkata : ’
“Pada suatu hari, saya memanjat rumah Hafshah Radbiyallabn ‘anba,
kemudian (secara tidak sengaja) saya melihat Nabi # sedang membuang hajat
dengan menghadap Syam dan membelakangi Ka’bah”. Muttafagq Alaih.
Dalam satu riwayat :
“Beliau menghadap Baitul Maqdis”.

() Abdullah bin Umar bin Al Khaththab Al Adawi Abubilirrahman. Terlahir tidak lama setelah diutusnybiNg.
Dipandang masih kecil saat hendak bergabung dakmeng Uhud, saat itu dia berumur 14 tahun. Termaksuk
jajaran periwayat hadits terbanyak. Dia sangdtttie’ kepada Nabdg. Wafat pada tahun 73 H. Taqrib no 3514.



SYARAH

Tema Hadits :
Bolehnya membelakangi Kiblat saat buang air di dalam bangunan.

Kosa Kata :

(eed)) : Saya memanjat.

(S ‘?.m.ae) : Membuang hajat adalah bentuk kiasan dari sesuatu yang
dikeluarkannya.

Makna Umum :

Ibnu Umar memanjat rumah Hafshah, saudari kandung sekaligus istri
Nabi #. Secara tidak disengaja, pandangannya tertuju pada Nabi yang sedang
membuang hajat dengan menghadap Baitul Maqdis dan membelakangi Ka’bah.

Fikih Hadits :
Telah lalu pembahasannya pada hadits sebelumnya. Wallahu a’lam.
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Dari Anas bin Malik <, dia berkata :

“Rasulullah # pernah masuk kamar kecil, saya bersama teman sebaya
saya membawakan bejana kecil dari kulit dan tombak kecil. Kemudian beliau
betistinja’ dengan air”. Muttafag Alaib.

(3913%) : Bejana kecil dari kulit.
(85%ay) : Tombak kecil



SYARAH

Tema Hadits :
Sunnabnya betistinja’ dengan air.

Kosa Kata :

(351 4515) : Masuk kamar kecil,

(o }M‘cj) : Sama-sama seumur atau sepekerjaan.

(,;Cll,a ‘?a:alu.g) : Istinja’ adalah membersihkan najis dari organ intim
dengan air atau batu.

Makna Umum :

Anas # mengabarkan bahwa Nabi # pernah masuk kamar kecil
sementara dia bersama teman sebayanya mengikuti Nabi # dengan membawa
air untuk betis#inja’ dan tombak kecil sebagai su#rah jika Nabi & shalat.

Fikih Hadits :
1. Seorang yang mulia meminta bantuan kepada para shahabatnya.

2. Mempekerjakan anak kecil.

3. Swunnabnya betistinja’ dengan air dan menjadi wajib jika tidak terdapat
batu serta sebaliknya, wajib (betistinja’) dengan batu jika tidak terdapat air.
Mustahab menjama’ diantara keduanyac). Bila terdapat keduanya, lebih utama
beristinja’ dengan air. Dan cukup dengan salah satunya. Sebab keduanya adalah
kewajiban yang bisa dipilih antara yang satu dengan lainnya —yaitu air dan batu-.
Ini adalah pendapat mayoritas Ulama’.

Diriwayatkan dari Said bin Musayyab dan Malik tentang pengingkaran
istinja’ dengan air. Pendapat ini terbantah dengan ketetapan (hadits).

4. Dipahami dari ucapan Anas bin Malik & (s35cy) : Mustahabnya shalat
setelah berwudhu.

(®) Mustahabadalah hukum syar'i, maka apa dalilnya dalam masais? Sementara hadits penduduk Qutga’ L
(5180 8yt 2 )
Artinya : “Kami beistinja’ dengan batu kemudian dengan air”. ’
Adalah hadits yangha'if. Dan yangshahihdan kuat dari jalan-jalannya, bahwa merekasbeja’ dengan
air. (Al Albani).



5. Dipahami pula darinya : Mustababnya sutrah (untuk shalat) di tanah
lapang. Wallahu a’lam.
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Dari Abu Qatadah Al Anshari % bahwa Nabi & bersabda : ’
“Janganlah salah seorang diantara kalian memegang organ intimnya
dengan tangan kanan saat buang air kecil dan janganlah betis#jmar dengan
tangan kanan selesai buang hajat serta janganlah bernafas di dalam gelas ketika
minum”.

|

SYARAH

Tema Hadits :
Bimbingan akhlaq yang mulia.

Kosa Kata :

(é&fﬁ) : Betistipmar.
(4a) : Dengan tangan kanan.

(®) Abu Qatadah Al Anshari. Bernama Al Harits danatitkan bernama Umar atau Nu'man bin Ribi —dengan
mendasratkan Ra dan mesukurkan Ba serta setelahnyAin- Ibnu Baldamah As-Sulami. Bergabung dalam perang
Uhud dan perang-perang berikutnya. Tidddahih, berita syahidnya pada perang Badar. Wafat padant&d H,
dikatakan pada tahun 38 H. Pendapat pertama lbblitsdan masyhur. Tagrib no 8375.



(,_,;..:9 ) : Tidak bernafas didalam gelas ketika minumj

Makna Umum :

Nabi &% melarang para mukallaf untuk mendekatkan tangan-tangan
kanan mereka dari tempat-tempat kotor, dan mengotori minuman (yang akan
diberikan kepada) saudaranya dengan bernafas di dalamnya (ketika minum).

Fikih Hadits :

Mayoritas Ulama’ mengarahkan larangan pada tiga masalah kepada
hukum makruh dan (dalam rangka) beradab.

Al Hafizh menyebutkan dalam Fathul Bari, bahwa Ahlu Zhahir
berpendapat baram dan tidak sah #s#zjmamya jika dilakukan dengan cara ini (yaitu
dengan tangan kanan).

Pengharaman menyentuh organ intim terbatas saat buang air kecll,
berdasarkan kaidah ushul : (..Lml‘ e d.uan Jie>) yaitu, mengarahkan yang bebas
kepada yang terikat.

Pendapat tentang Jaranmya tiga masalah diatas lebih kuat, karena
terdapatnya larangan dan tidak ada pemalingnya. Dan #s#zjmamya dengan tangan
kanan sah tetapi berdosa. Wallahu a’lam.
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Dari Ibnu Abbas Radbiyallabu ‘anhuma, dia berkata : Nabi # pernah
melewati dua kuburan, kemudian beliau bersabda :

“Sesungguhnya keduanya sedang diadzab. Dan keduanya diadzab karena
dosa besar (yang sebenarnya bisa dihindari). Adapun salah satunya, dia tidak
menjaga diri dari air kencing. Sedangkan yang lain, dia selalu berbuat namimaly’.

Kemudian beliau mengambil sebuah pelepah basah, lalu dibelah menjadi
dua bagian. Kemudian beliau menancapkan satu bagian pada setiap kuburan
tersebut. Para Shahabat bertanya : Mengapa anda lakukan itu wahai Rasulullah ?
Maka beliau menjawab :

“Semoga dapat meringankan keduanya selama belum kering”. Muttafaq

Alaih.

SYARAH

Tema Hadits :

Wajibnya menjaga diri dari air kencing. Ketidakpedulian dan
meremehkannya berakibat datangnya adzab kubur, seperti perbuatan namimalh -
yaitu mengadu domba-.

Kosa Kata :

Kata ganti pada sabda Nabi (0bhal) kembali kepada kedua penghuni
kubur. ]

(uesa) : Kata sifat (yang berarti “besar”), kata yang disifatinya dibuang,
yaitu “dosa” besar atau “sesuatu” yang besar. (Sebenarnya) menjaga diri darinya
mudah.

(5%wd ¥) @ Tidak melakukan sesuatu yang dapat mencegahnya terkena air
kencing. Dan makna ini didukung oleh riwayat-riwayat lain, seperti dalam satu

(7) Abdullah bin Abbas bin Abdul Muththalib bin Has Al Hasyimi. Terlahir 3 tahun sebelum hijrah.dRaullah#
mendoakannya supaya paham Al Qur'an. Bergeddir atauhabr karena keluasan ilmunya. Salah satu periwayat
hadits terbanyak dari kalangan Shahabat. SalahFsafaha’ yang seluruhnya bernama Abdulah. Wafatrt&@8 H di
Tha'if. Taqgrib no 3431.



riwayat (s3%ws¥), riwayat yang lain dengan (g J.....“._N) dan riwayat lainnya
dengan (‘,SHY)

(Wexsid) : Menukil perkataan diantara manusia dengan tujuan merusak.

Fikih Hadits :

Dipahami dari hadits ini :

1. Penetapan adanya adzab kubur. Ini adalah madzhab Ahlus-Sunnah Wal
Jamaah. Kaum Mu’tazilah mengingkarinya.

2. Pada umumnya adzab tersebut disebabkan air kencing dan adu
domba. Dan “air kencing” lebih dominan, berdasarkan hadits :

(4 ,.m.n i pale Bl (Jo (5 19255))

Artinya : “Jagalah diri kalian dari air kencing, karena pada umumnya, adzab
kubur disebabkan air kencing”. HR Daraquthni dari Anas secara marfu’. Dia
berkata : “Yang mabfuzh adalah mursal ¢ (dalam istilah ilmu mushthalah hadits)”.

Hadits ini memiliki syahid dari Ibnu Abbas pada riwayat Al Hakim dan
Daraquthni. Pada sanadnya terdapat Abu Yahya Al Qattat, diperselisihkan
penftsigahannya.

Dan syabid lainnya dari Abu Hurairah pada riwayat Ahmad dan Ibnu
Majah, dia berkata : “Shabih, sesuai syarat Syaikhain”. Dan disepakati oleh Al
Mundziri. Selesai. Diambil dari A¢-Targhib.¢)

3. Dipahami darinya, najisnya air kencing manusia, berdasarkan riwayat
idhafah -dalam istilah ilmn nabwn-. Disepakati najisnya pada orang dewasa dan
diperselisihkan pada bayi yang menyusui.

4. Para Ulama’ berkata : “Namimah yang dapat mendatangkan adzab
adalah yang bertujuan merusak, jika perbuatan ini ditinggalkan justru
mendatangkan petaka bagi seorang muslim, maka (tidak termasuk namimah,
tetapi) merupakan nasehat yang baik.

5. Penanaman pelepah pada kuburan merupakan kekhususan Rasulullah
#, sebab tidak ada berita dari seorang Shahabat-pun yang melakukannya.

6. Tentang sabda Nabi &

(®) Ad-Daraquthni 1/127.

(®) Penulis At-Targhib berkata : Diriwayatkan olehméd, Ibnu Majah —dan lafazh ini miliknya- dan Alkifa yang
berkata : Shahih sesuai syara@@yaikhain Dan saya tidak mengetahui adanya cacat padanya”.
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Artinya : “Semoga dapat meringankan keduanya selama belum kering”.
Sebagian Ulama’ berpendapat bahwa bacaan Al Quran bermanfaat
kepada mayit, karena “keringanan adzab” disebabkan fasbihnya pelepah basah.

Pendapat ini salah, karena beberapa hal berikut :

- Pertama : Bahwa tasbih tidak khusus pada sesuatu yang basah saja,
berdasarkan firman Allah :

(sce1 3itt1) € pptang iy U0 ) 5 (e 0L )
Artinya : “...Dan tak ada suatu-pun melainkan bertasbih dengan rnernujl—
Nya....”. Al Isra : 44. Dan sesuatu yang kering, juga termasuk didalamnya.

- Kedua : Bahwa sebab keringanan tidak diketahui dari zasbib.

- Ketiga : Jika bacaan Al Quran itu bermanfaat bagi mayit, niscaya
Rasulullah # akan menyampaikannya, sebab Allah tidak akan mewafatkannya
sampai Allah menyempurnakan agama ini dengannya. Bahkan yang ada adalah
larangannya, sebagaimana dalam sabdanya :

’
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Artinya : “Janganlah kalian menjadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan,
sesungguhnya rumah yang dibacakan padanya surat Al Baqarah, tidak akan
dimasuki setan”.

Maka dapat dipahami bahwa rumah yang tidak dibacakan padanya Al
Quran seperti kuburan. Jika bacaan Al Qur’an di kuburan tidak dilarang, maka
tidak ada manfaatnya penyerupaan dengannya.

}
}

Korelasi :

Dalam hadits ini terkandung adzab bagi orang yang tidak menjaga dirinya
dari air kencing. Padanya terdapat dalil tentang najisnya air kencing. Wallahu
a’lam.
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Dari Abu Hurairah %, dari Nabi £, beliau bersabda :
“Seandainya aku tidak memberatkan umatku, niscaya aku akan
memerintahkan mereka untuk bersiwak setiap hendak shalat. Muttafag Alaib.

SYARAH

Tema Hadits :
Tentang hukum bersmvak.

Kosa Kata :
(Y,J) (392> f'L«.m & 2,) ~dalam istilal ilpn nalwu-, yaita “seandainya tidak”.
(521) : Dari kata (paat)) atau (Ja), yaitu keberatan atau kesulitan.

Makna Umum :

Hampir saja Nabi # mewgjibkan umatnya untuk betsiwak (setiap hendak
shalat). Penghalangnya adalah adanya kesulitan pada diri mereka jika dimwgjzbkan.

Fikih Hadits :

1. Dari hadits ini, Ahli Ushu/ berpendapat bahwa “kalimat perintah
menunjukkan hukum waib”. Sebab kalimat (¥y) menunjukkan “terhalangnya
sesuatu karena keberadaan yang lain”. Terhalangnya kalimat perintah yang
menunjukkan kewgjiban atas setiap mukalaf, karena terdapatnya kesulitan yang
timbul dengan hukum wajzb itu.

Dan yang menunjukkan benarnya pendapat ini adalah sabda Nabi

(g s )
Artinya : “Jika aku katakan “ya”, niscaya akan menjadi kewajiban”.

(Hadits) ini sebagai jawaban bagi orang yang bertanya kepada beliau :

“Apakah setiap tahun wahai Rasulullah ?”; yaitu tentang haji.



2. An-Nawawi berkata : “Padanya terdapat dalil membolehkan Nabi #
berijtihad pada masalah yang tidak terdapat ketetapan padanya”.

Pendapat ini perlu ditinjau, sebab Allah Ta’ala mengabarkan bahwa
setiap yang diucapkan Rasulullah # dalam menetapkan syariat adalah wahyu,
yang diantaranya adalah ilham.

3. Hadits ini menunjukkan sangat dianjurkannya bersiwak, sebab Nabi &
hampir saja mewajibkannya, jika tidak terdapat keberatan.

4. Bersiwak sangat dianjurkan pada kondisi-kondisi berikut, berdasarkan
hadits-hadits tentangnya :

- Ketika hendak shalat.

- Ketika hendak berwudhu.

- Ketika hendak membaca Al Qur’an.

- Ketika bangun tidur.

- Ketika aroma mulut mulai berubah.

Selain yang disebutkan, hukumnya mustabab.

5. Telah disepakati swnnabnya betsiwak, diriwayatkan wajibnya betsmvak
dari Daud. Dan yang benar adalah swwnah. Demikian Ibnu Hazm
menegaskannya dalam A/ Muhalla.

6. Diambil dari keumuman hadits : Swnnabnya betsivak setelah matahari
tergelincir ke barat bagi orang yang berpuasa. Dan yang menunjukkan benarnya
pendapat ini adalah hadits Amir bin Rabi’ah pada riwayat Abu Daud dan
Tirmidzi -dan dia menghasankannya- -

(L B3y a3 o 8 it 15 20)
Artinya : “Tidak terhitung saya melihat Rasulullah # bersivak dalam kondisi
berpuasa”.
Syaft’iyah berpendapat makrubnya -bersiwak saat berpuasa-. Dan yang benar
adalah sebagaimana yang telah disebutkan. Wallahu a’lam.

% %k 3k %k Xk
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Dari Hudzaifah bin Al Yaman <, dia berkata :
“Adalah Rasulullah #, apabila bangun malam, beliau membersihkan
mulutnya dengan bersiwak”. Muttafag Alazh.

SYARAH

Tema Hadits :
Bersiwak saat bangun tidur.

Kosa Kata :
(Uesid) : Menggosok atau membersihkan.

Makna Umum :

Tidur adalah penyebab berubahnya aroma mulut. Saat itu, bau busuk
yang berasal dati lambung naik ke mulut. Adalah Rasulullah # selalu betrsiwak
saat bangun tidur, untuk menghilangkan bau mulut.

Fikih Hadits :
Dipahami darinya : Sunnahnya bersiwak saat bangun tidur.

% %k 3k %k Xk

(*% Hudzaifah bin Al Yaman. Al Yaman bernama HaslAasi, dia adalah sekutu kaum Anshor dan anak sauda
mereka. Hudzaifah adalah Shahabat yang mulia, “gangerahasia”. Wafat pada tahun 36 H. Taqgrib n®116
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Dari ‘Aisyah Radhiyallahu ‘anba, dia berkata :

“Abdurrahman bin Abu Bakar Radbiyallabu  ‘anbuma menjenguk
Rasulullah #, ketika itu aku sedang menyandarkan beliau ke dadaku. Saat itu
Abdurrahman membawa swak basah untuk betrsiwak. Kemudian Rasulullah #
menatapnya dengan serius, maka aku mengambil swak itu lalu aku
menggigitnya dengan ujung gigiku dan melumurinya dengan wewangian.
Kemudian aku memberikannya kepada Nabi #, lalu beliau bersinak dengannya.
Aku tidak pernah melihat Rasulullah % bersiwak sebaik itu sebelumnya. Setelah
selesai, beliau mengangkat tangannya atau jarinya, kemudian berkata : “Bersama
Rafign! A’la (yaitu para Rasul)” tiga kali, lalu beliau wafat”.

‘Aisyah Radbiyallahn ‘anha pernah berkata : “Nabi # wafat diantara perut
dan daguku”

Dalam satu riwayat :

Aku melihat Nabi # menatapnya. Dan aku tahu, beliau menyukai sivak.
Maka aku katakan kepada beliau : “(Bagaimana jika) aku ambilkan untuk anda ?
Kemudian mengisyaratkan dengan (anggukan) kepala : Ya”.

Ini adalah lafazh Al Bukhari. Muslim meriwayatkan yang serupa
dengannya.

SYARAH

Tema Hadits :
Keutamaan bersiwak, sebab Allah menjadikannya sebagai akhir
kehidupan Nabi-Nya # di dunia. Dan Allah tidak akan menutup kehidupan

makhluk terbaik-Nya melainkan dengan perbuatan yang dicintai-Nya Azzz Wa
Jalla.



Kosa Kata :

(48ixle) : Menyandarkannya.

(Ll.bs.") : Lawan dari kering, dan berlaku pada sesuatu yang segar dan
yang dibasahi.

(+51e) : Menatap dengan serius.

(4ieinzd) : Menggigitnya dengan ujung gigi.

(49 53wtd) : Bersiwak dengannya.

(sEaLa) Lambung atau bagian bawah perut.

(#3312u1g) : Dikatakan : Bagian bawah dagu dan ujung tenggorokan.

(3=2,Y) : Dengan wazan uxd —menurut ilmn nahwu- yang berarti kawan
penyerta.

(ALedg) : Sifat dari kata (3@5) dan pendapat ini lebih kuat. Sebab para
Rasul adalah makhluk yang paling tinggi keutamaannya dan kedudukannya.

Makna Umum :

Adalah Nabi # sangat menyukai siwak. Oleh sebab itu, beliau terus
memandang Abdurrahman ketika beliau melihat dia membawa szwak kesukaan
beliau ditangannya.

Ketika istri beliau, ‘Aisyah Radbiyallabu ‘anha mengetahuinya, maka dia
memahami maksud Nabi #. Kemudian dia mengambil siwak tersebut dan
memperbaikinya dengan giginya serta melumurinya dengan wewangian, lalu
diserahkannya kepada Nabi #, maka beliau-pun bersiwak dengannya.

Sebelum wafat, beliau berdoa kepada Rabb-Nya agar disatukan dengan
Rafign! A’la, yaitu para Rasul. Saat itulah, beliau wafat, sementara kepala beliau
berada dipangkuan ‘Aisyah Radbiyallabn ‘anha, diramahnya dan saat gilirannya.

Fikih Hadits :

Dipahami dari hadits ini :

1. Sunnabnya bersivak dengan siwak basah yang dapat menghilangkan
noda kuning pada gigi.

2. Bolehnya bersiwak dengan siwak orang lain.

3. Bolehnya memperbaiki dan melumuri siwak dengan wewangian.

4. Keutamaan stwak.



5. Keutamaan ‘Aisyah Radbiyallabn ‘anba, karena wafatnya Nabi %
dirumahnya dan bercampurnya air liurnya dengan air liur Nabi # di akhir
kehidupan beliau di dunia.

DAN JANGAN PANAS HATI KALIAN WAHAI (SYT'AH)
RAFIDHAH ATAU API YANG MENYALA-NYALA AKAN
MEMBAKAR KALTAN SAMPAI KE HATL

Wallahu a’lam.
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Dari Abu Musa Al Asy’ari «%, dia berkata :
“Saya mengunjungi Nabi #, saat itu beliau sedang bersiwak dengan
siwak basah”.
Kemudian dia melanjutkan :
“Dan ujung sawaknya berada di lisannya sambil berkata : “U’,
Sementara szwak masih dimulutnya, seakan beliau akan muntah”. Muttafaq Alaib.

35

SYARAH

Tema Hadits :

(*Y) Abu Musa Al Asy'ari. Bernama Abdullah bin Qaisafang bersama rombongan tamu Asy’ariyin pada tahun
Khaibar. Nabig mengangkatnya sebagai pejabat di Yaman. Dan WWnarengangkatnya sebagai pejabat di Kufah.
Wafat pada tahun 42 H, dikatakan pada tahun 50dtatakan selain itu. Tagrib no 3566.



Menggosok lidah dengan siwak.

Makna Umum :

Abu Musa # mengabarkan bahwa ketika mengunjungi Nabi , beliau
sedang menggosok lidahnya dengan siwak dan bersungguh-sungguh dalam
menggosoknya sampai ke bagian anak lidah, untuk mengeluarkan apa yang

>

menempel padanya. Oleh sebab itu beliau berkata : “U’, u™”.

Fikih Hadits :
1. Sunnabhnya bersivak dengan siwak basah, dan telah lalu penyebutannya.

2. Sunnabnya menggosok lidah dengan siwak.

3. Sunnahnya bersungguh-sungguh dalam bersiwak untuk mengeluarkan
lendir yang menempel pada anak lidah.

Syaikh kami berkata (2): “Bersungguh-sungguh dalam menggosoknya
saat bangun tidur sangat baik bagi pencernaan dan membangkitkan selera
makan.

4. Sesungguhnya bersiwak bukanlah termasuk perbuatan “bersih-bersih”
yang lebih baik ditutupi, akan tetapi boleh ditampakkan, sebagaimana perkataan
Al Bukhari pada bab “Seorang pemimpin yang bersiwak dihadapan rakyatnya”,
dan kemudian membawakan hadits diatas. Wallahu a’lam.

% %k 3k %k Xk

(*» Dia adalah Pembaharu tauhid di Propinsi Jazaty $yaikh Abdullah bin Muhammad bin Hamad bin Ndija
dari Alu Nujaid- Al Qar’awiRahimahullah



